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ABSTRAK 

 

Yoridela, 2022 : Pengaruh Aktifitas Fisik Terhadap Kemampuan Motorik 
Siswa Kelas V SD Negeri 18 Sungai Tarab Kota Batusangkar 

   

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penurunan kemampuan motorik siswa 
kelas V SDN 18 Sungai Tarab pada era covid-19 karena kurangnya melakukan 
aktivitas olahraga selama diterapkan pembatasan sosial berskala besar (PSBB). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pemberian 
aktivitas fisik terhadap kemampuan motorik pada siswa kelas V SDN 18 Sungai 
Tarab. 

 Jenis penelitian ini adalah menggunakan metode eksperimen semu (quasi 
experimental). Banyaknya populasi dalam penelitian ini adalah siswa SDN 18 
Sungai Tarab dengan sampel sebanyak 15 orang siswa kelas V yang diambil 
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data statistik 
menggunakan uji normalitas liliefors dan uji t dengan taraf signifikan α = 0,05. 

 Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh dari pemberian aktivitas fisik 
terhadap kemampuan motorik siswa kelas V SDN 18 Sungai Tarab dengan skor 
rata-rata 7,38 untuk data pretest dan 7,88 untuk data postest. Hal ini terbukti 
secara signifikan, dimana setelah dilakukan uji t maka diperoleh hasil t hitung 
=7,14 > t tabel =1,71. Jadi, ho ditolak sedangkan ha diterima. Kesimpulan nya 
yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian perlakuan berupa aktivitas 
fisik terhadap kemampuan motorik siswa kelas V SDN 18 Sungai Tarab. 

 

Kata Kunci : Aktifitas Fisik, Motorik Kasar 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Sebuah penelitian oleh (Schnitzer, 2020:715) mengungkapkan bahwa saat 

pandemi ini, kebanyakan orang-orang mengalami penurunan dalam melakukan 

kegiatan fisik seperti olahraga pada saat di rumah. Juga ada penelitian oleh 

(Panda, 2020:715) yang mengungkapkan bahwa efek buruk dari covid-19 ini bisa 

juga disebabkan seseorang kurangnya melakukan olahraga. Jika keadaan pandemi 

ini dihubungkan dengan olahraga, pasti itu menjadi hal yang paling disarankan 

oleh tenaga kesehatan, meskipun kegiatannya dilakukan dalam ruang yang sangat 

terbatas seperti di rumah, itu bisa dilakukan agar imunitas tubuh meningkat serta 

bisa lebih kurang menghindari penurunan imun. Olahraga sebagai salah satu 

aktifitas fisik dan psikis seseorang berguna untuk menjaga dan meningkatkan 

kualitas kesehatan seseorang setelah melakukan olahraga (Aditia, 2015:2253).  

 Pada dasarnya olahraga merupakan hal yang sangat penting dalam 

pendidikan, tanpa olahraga pendidikan akan sangat kurang karena gerakan yang 

dilakukan seseorang merupakan dasar mengenal lingkungan dan mengenal diri 

sendiri, karenanya dari kegiatan berolahraga seseorang dapat mengembangkan 

kemampuan motorik, kebugaran tubuh serta aktivitas fisik seseorang sebagaimana 

yang ada di dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 3 tahun 2005 tentang 

sistem keolahragaan nasional bab 2 pasal 3-4 yang berbunyi : “Keolahragaan di 

sekolah dasar merupakan salah satu program pendidikan umum, akademis dan 

keterampilan”. Jika dalam melakukan aktivitas fisik dan belajar anak sudah mulai 
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meningkat, sudah ada rasa senang dalam melakukan aktivitas gerak  dan belajar 

nya serta sudah bisa memanfaatkan waktu belajar nya dengan gembira maka, anak 

pasti akan kaya dengan ilmu, pengalaman dan motivasi dalam melakukan 

kegiatan olahraga.  

  Belajar motorik menurut Winaryo dalam (Renaldo, 2017:99) merupakan 

tahap perubahan yang relatif permanen karena kegiatan latihan serta pengalaman. 

Dengan melakukan olahraga tentunya dapat membantu badan agar lebih sehat dan 

bugar, juga untuk menambah stamina dan energi. Menurut (Mainous, 2019:715) . 

Walaupun usia anak-anak atau pun memiliki jenjang pendidikan yang sama, tetapi 

perkembangan fisik anak tersebut pasti berbeda. Apalagi pertumbuhan beberapa 

anak-anak menurut aneka macam suka serta ras juga memiliki perbedaan dalam 

segala hal baik itu pertumbuhan dan perkembangan fisiknya (Rohmatin, 

2019:175). 

 Menurut kemenkes RI tahun 2014, Jenis-jenis aktivitas olahraga yaitu : 1) 

Aktivitas fisik harian seperti jalan kaki, berkebun, mengepel serta kegiatan yang 

bisa mengeluarkan keringat, 2) latihan fisik, seperti bersepeda, jogging, dan 

kegiatan lainnya. Perkembangan fisik erat kaitannya dengan perkembangan 

motorik anak. Dimana motorik merupakan perkembangan pengendalian gerakan 

tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir (Bernadeta, 2012). 

 Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh (Burhaein, 2017:51), bentuk 

aktivitas fisik yang disesuaikan dengan jenjang umur nya akan berdampak pada 

pertumbuhan fisik dan perkembangan emosi yang optimal maka kemampuan 

motorik yang dimiliki seseorang akan berkembang sejalan dengan kematangan 
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syaraf dan otot yang dimilikinya. Aktivitas yang baik akan dapat mempengaruhi 

keterampilan motorik dan perkembangan kognitif pada anak (Zeng et al., 2017). 

Kemampuan motorik berperan sangat penting dalam kehidupan sehari-hari anak. 

Usia anak-anak seharusnya sudah bisa menguasai berbagai macam keterampilan 

motorik seperti mempergunakan alat-alat makan, berkomunikasi dengan orang-

orang terdekat nya,  mengenakan pakaiannya sendiri,  dan keterampilan lainnya. 

Dalam pertumbuhan anak-anak, proses perkembangan motorik berjalan sejalan 

dengan tumbuh kembang gerak anak, karena itu melakukan aktivitas latihan fisik 

juga berhubungan erat dengan perkembangan motorik anak dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari.   

 Jika olahraga dilakukan secara rutin maka bisa meningkatkan imunitas 

seseorang terhadap penyakit dan peradangan, mengurangi stress, bisa mengontrol 

beberapa penyakit apalagi di saat pandemi seperti saat ini. Kegiatan berolahraga 

bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja, tetapi mengingat sekarang sedang 

pandemi maka kegiatan berolahraga bisa di lakukan di dalam rumah secara teratur 

dan rutin (Asri, 2021). Melakukan aktivitas fisik menjadi hal yang penting dalam 

meningkatkan kekebalan tubuh serta kebugaran tubuh (Zoladz, 2019:6) yang 

mana dampak  nya tidak bersifat sementara tapi untuk jangka panjang juga 

(Simpson, 2020:722). Tetapi melakukan aktivitas fisik juga harus menerapkan 

prinsip yang benar agar bisa menghasilkan manfaat untuk tubuh (Peake, 

2017:722).  

 Pada proses tumbuh dan kembang anak sekolah dasar, perkembangan fisik 

sangat memiliki pengaruh pada kemampuan motorik anak. Perkembangan fisik 
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biasanya diawali dengan perubahan pada fisik seperti perubahan tinggi badan, 

berat badan, bentuk tubuh serta perkembangan pada otak. Maka dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan motorik yang baik berawal dari perkembangan 

fisik yang baik juga, sebaliknya jika keterampilan motorik anak tidak baik, maka 

perkembangan fisiknya juga akan terganggu. Dari itu untuk menghindari 

terganggunya perkembangan fisik anak, maka dari dini anak sudah diberikan 

pemeriksaan sejak dari dalam kandungan serta pemberian gizi yang mencukupi. 

Pada anak sekolah dasar, kendala gangguan perkembangan fisik dan motoriknya 

biasanya terjadi dalam aktivitas anak sehari-hari seperti kesulitan melakukan 

permainan, membaca, dan menulis yang anak-anak pada umumnya sudah mampu 

melakukan beberapa kegiatan yang berhubungan dengan fisik dan motorik seperti 

menggambar, menulis, melompat dan berlari. Dalam hal ini biasanya di tangani 

dengan kerjasama pemerintah untuk menjamin hak anak-anak untuk mendapatkan 

pendidikan yang layak serta kerjasama guru untuk memberikan ilmu dan 

pendidikan serta memotivasi anak agar memiliki semangat belajar yang tinggi 

(Puspita, 2018:171). 

 Kemampuan motorik merupakan kualitas hasil gerak individu dalam 

melakukan gerak, baik gerak yang bukan olahraga maupun gerak dalam olahraga 

atau kematangan penampilan keterampilan motorik (Sukintaka, 2004). 

(Sukadiyanto, 2011) juga mengemukakan bahwa kemampuan motorik merupakan 

kemampuan seseorang dalam menampilkan gerak sampai gerak lebih kompleks. 

Kemampuan motorik tersebut merupakan kemampuan umum seseorang yang 

berkaitan dengan berbagai keterampilan atau tugas gerak. Menurut (Mutohir, 
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2004) mengatakan kemampuan motorik merupakan kualitas kemampuan 

seseorang yang dapat mempermudah dalam melakukan keterampilan gerak, selain 

itu kemampuan motorik juga sebagai landasan keberhasilan masa datang di dalam 

melakukan tugas keterampilan olahraga.  

 Menurut penelitian, seorang anak yang bisa melakukan berbagai kegiatan 

keterampilan dengan sangat baik memiliki keterampilan kemampuan motorik 

yang tinggi. Keterampilan kemampuan motorik anak sangat berbeda –beda serta 

itu juga tergantung penguasaannya pada gerakan tertentu (Rohmatin, 2019:173). 

Kemampuan motorik terbagi atas dua, yaitu motorik kasar dan motorik halus. 

Motorik kasar merupakan gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau 

sebagian besar (seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak, 

seperti menendang, berlari dan lain-lain, sedangkan motorik halus adalah gerakan 

yang menggunakan otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu yang 

dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih , misalnya memindahkan 

benda dari tangan , mencoret, menyusun, menggunting, dan menulis. Kedua 

kemampuan tersebut sangat penting untuk tumbuh kembangnya peserta didik 

(Fajar, 2017). 

 Usia merupakan konsep utama perkembangan anak (Ellen, 2002). 

Pernyataan dikemukakan pula oleh (Frasisca, 2016) bahwa keterampilan dan 

kemampuan motorik berkembang sejalan dengan kematangan syaraf sehingga 

dapat dikatakan semakin bertambahnya usia semakin berkembangnya kematangan 

syaraf dan otot, dan semakin baik pula kemampuan motorik yang dimiliki 

seseorang. Perkembangan fisik bagi anak usia sekolah dasar merupakan hal yang 
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sangat penting karena hal tersebut pasti mempengaruhi sikap mereka dalam 

melakukan kegiatan sehari-hari. Perkembangan fisik pada anak pasti 

mempengaruhi kepercayaan dirinya sendiri serta keadaan beradaptasi dengan 

lingkungan sekitar. Jika perkembaangan motorik anak mengalami keterlambatan 

yang artinya perkembangan motorik itu berada di bawah normal umur anak 

tersebut, contohnya saja seorang anak yang mengalami keterlambatan akan 

kesulitan dalam hal berjalan dan sering di pandang sebagai anak yang terbelakang. 

Salah satu penyebab keterlambatan itu adalah terjadinya kerusakan pada otak anak 

saat lahir dan kondisi lingkungan sekitar yang agak kurang menguntungkan pada 

saat pasca lahir (Puspita, 2018:176).   

 Pada dasarnya jika anak sekolah dasar masih belum bisa dalam melakukan 

kegiatan yang berhubungan dengan motorik kasar, maka anak tersebut pasti 

mengalami keterlambatan, karenanya stimulus motorik anak wajib dikembangkan 

agar stimulusnya teratur serta terarah dan lebih berkembang dengan cepat 

(Rohmatin, 2019:173). Selain itu,  kemampuan anak dalam melakukan gerak 

motorik kasar merupakan komponen dasar yang dapat memberi dukungan dalam 

pengembangan aktifitas fisik lainnya (Stodden at al., 2008) sehingga memang 

sangat penting melakukan deteksi dini tentang kemampuan motorik kasar pada 

anak. 

 Kemampuan motorik berkembang sesuai dengan usia yang di jalani. 

Menurut Desmita dalam (Puspita et al., 2018) perkembangan motorik pada anak 

usia SD meliputi : 1)Usia 6 tahun sudah berkembang koordinasi antara mata dan 

tangan (Fisio motorik) yang dibutuhkan untuk membidik, melempar dan 
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menangkap. 2) Usia 7 tahun, tangan anak semakin kuat, 3) Usia 8 sampai 10 

tahun, anak dapat menggunakan tangan secara bebas, mudah, dan tepat. 

Koordinasi motorik halus berkembang, 4) Usia 10 sampai 12 tahun, anak-anak 

mulai memiliki keterampilan manipulatif menyerupai kemampuan orang dewasa. 

Beberapa studi yang telah melakukan penelusuran mengenai kemampuan motorik 

misalnya Heri (2012) pernah mengatakan bahwa perkembangan motorik anak-

anak akan lebih berkembang pesat jika lingkungan tumbuh kembangnya bisa 

mendukung anak dalam bergerak bebas. Untuk menstimulasi perkembangan otot, 

kegiatannya lebih dianjurkan melakukan kegiatan di luar ruangan agar anak bisa 

bebas melakukan gerakan-gerakan yang mengacu pada baiknya perkembangan 

motorik anak.  

 Keterampilan motorik biasanya berawal dari gerakan-gerakan tubuh yang 

akurat dan dilakukan secara sengaja. Gerakan tubuh ini dihasilkan dari kegiatan 

otot-otot, maka dari itu keterampilan motorik pun dibagi menjadi 2 yaitu motorik 

kasar dan motorik halus (Hasanah, 2016). Berhubungan dengan keterampilan 

motorik, Waharsono dalam (Waspada, 2014:33) berpendapat bahwa saat ukuran 

tubuh dan kemampuan fisik mulai meningkat, maka keterampilan geraknya juga 

meningkat. Keterampilan motorik kasar sangat berkaitan dengan rasa percaya diri 

serta pembentukan jati diri anak, karena itu kemampuan motorik sama penting 

nya dengan kemampuan perkambangan tubuh yang lainnya (Burhaein, 2017:52).  

 (Sher, 2009:28) pernah mengeluarkan pernyaataan yaitu motorik kasar 

adalah kagiatan yang berhubungan dengan fisik yang dilakukan dengan 

koordinasi seperti gerakan melompat. Piaget dalam (Slamet, 2005:28) juga 
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memperlihatkan berbagai penelitian bahwa ruang bermain bebas untuk anak-anak 

sangat penting dalam pengembangan tumbuh kembang kemampuan motoriknya 

karena saat anak bermain, anak juga menyeimbangkan pikiran dan gerakan dalam 

melakukan permainan, juga anak pasti belajar untuk menggabungan beberapa 

gerakan secara tidak sengaja yang akan menghasilkan koordinasi gerakan dan 

kontrol gerakan menjadi baik. Dijelaskan Seefel dalam (Moelichatoen, 2006:88) 

yaitu keterampilan motorik pada anak dibagi menjadi 3 yaitu : 1) kemampuan 

lokomotor seperti meloncat, berlari, 2) kemampuan non lokomotor seperti 

mendorong dan menarik, 3) kemampuan manipulative seperti melempar dan 

menangkap. 

 Menurut (Prasetya, 2019:68) melakukan olahraga selalu melibatkan 

kemampuan fisik dan kemampuan motorik kasar. Kegiatan fisik anak-anak usia 

sekolah dasar berada pada masa golden age yang  merupakan kemampuan 

psikomotorik anak dalam melakukan gerakan sangat peka, Pada anak sekolah 

dasar, anak sudah bisa mengendalikan gerakan di tubuhnya masing-masing, juga 

sudah bisa memperhatikan gerakan dalam waktu yang lumayan lama. Melakukan 

gerakan untuk menambah keterampilan anak yang sedang dikembangkan pada 

usia sekolah dasar seperti memukul bola dan bermain sepeda agar lebih aktif 

dalam bergerak. Perkembangan fisik dan motorik merupakan salah satu aspek 

penting dalam kematangan dan pengendalian gerak tubuh dalam melakukan 

kegiatan fisik sehari-hari. Kemampuan fisik memiliki manfaat yang sangat 

penting dalam perkembangan tumbuh kembang anak karena kemampuan fisik 
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menentukan keterampilan gerak anak yang secara garis besar juga mempengaruhi 

cara pandang anak terhadap orang lain (Puspita, 2018: 175). 

 Masalah yang muncul dikarenakan belum diketahui nya aktivitas fisik 

anak sekolah dasar tersebut sehingga kemampuan motoriknya juga belum 

diketahui dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Namun ada beberapa anak-anak 

yang sulit dalam melakukan gerakan seperti adanya hambatan atau penghalang 

dalam bergerak.  Kemampuan motorik anak-anak bisa dilihat dari bentuk aktivitas 

fisik yang dilakukannya, tapi kemampuan motorik yang dimiliki seseorang pasti 

berbeda-beda karna tergantung pada gerakan yang dilakukan anak tersebut. Untuk 

itu dengan dilakukannya penelitian ini, maka dapat diketahui seberapakah 

kemampuan motorik siswa kelas V SDN 18 Sungai Tarab, dan juga bisa diketahui 

seberapa berpengaruhnya melakukan aktivitas fisik di sekolah dasar tersebut.   

 Ada beberapa data yang di dapatkan dari hasil observasi di SDN 18 Sungai 

Tarab. Siswa sekolah dasar kelas V SDN 18 Sungai Tarab rata-rata berusia antara 

10-12  tahun dengan jumlah siswa kelas V yaitu sebanyak 62 orang yang dibagi 

menjadi 2 kelas yaitu kelas Va sebanyak 32 siswa dengan 17 orang siswa laki-laki 

serta 15 orang siswa perempuan, dan kelas Vb sebanyak 30 siswa dengan 16 

orang siswa laki-laki serta 15 orang siswa perempuan. Dilihat dari usia siswa 

kelas V yang dasarnya bisa disimpulkan seberapa jauh kemampuan motorik siswa 

tersebut bergantung pada usianya masing-masing dan dari gerakan-gerakan yang 

dilakukannya saat beraktivitas di sekolah khususnya pada mata pelajaran 

olahraga. Dari hasil di lapangan juga terlihat bahwa anak kelas 1,2 dan 3 beberapa 

sudah bisa melakukan gerakan-gerakan dasar yang butuh penyesuaian seperti 
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bergerak, bermain dan melompat. Kemampuan motorik sangat berguna dalam 

melakukan aktivitas sehari hari baik dirumah ataupun disekolah untuk 

meningkatkan perkembangan motorik siswa yang dapat diukur dengan latihan 

fisik. Beberapa siswa kelas V di SDN 18 Sungai Tarab juga memiliki minat dalam 

malaksanakan aktivitas fisik, saat mata pelajaran olahraga siswa nya rata-rata 

ikutserta dalam melakukan gerakan dan latihan yang dibimbing oleh guru 

olahraganya, apalagi jika gerakan olahraganya diselingi dengan permainan.   

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut : 

1. Siswa kurang melakukan gerakan karena adanya pandemi covid-19. 

2. Belum diketahui kemampuan motorik siswa kelas V SDN 18 Sungai 

Tarab. 

3. Belum diketahuinya pengaruh latihan fisik terhadap motorik  pada siswa 

kelas V SDN 18 Sungai Tarab. 

4. Kemampuan motorik dapat dilihat dari latihan aktivitas fisik. 

C. Pembatasan Masalah 

 Setelah masalah tersebut di identifikasi, maka peneliti melakukan 

pembatasan masalah “Bagaimana pengaruh latihan aktivitas fisik terhadap 

kemampuan motorik  siswa kelas V SDN 18 Sungai Tarab ?” yang menjadi salah 

satu penghalang dalam aktivitas gerak anak tersebut. 
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D. Perumusan masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti merumuskan 

masalah tersebut “Bagaimana pengaruh latihan fisik terhadap kemampuan 

motorik siswa kelas V SDN 18 Sungai Tarab”. 

E. Tujuan Penelitian 

 Adapun maksud dan tujuan yang disampaikan, maka dapat dilihat tujuan 

dari penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh latihan fisik terhadap 

kemampuan motorik siswa kelas V SDN 18 Sungai Tarab.  

F. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat baik secara langsung mampun tidak langsung. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat :  

a. Memberikan bantuan pemikiran bagi pembaharuan di SDN 18 Sungai 

Tarab yang terus berkembang sesuai dengan perkembangan siswa nya. 

b. Memberikan bantuan ilmiah dalam mata pelajaran olahraga. 

c. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan peningkatan kemampuan motorik bagi anak sekolah 

dasar serta menjadi bahan kajian lebih lanjut. 
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2. Manfaat praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut : 

a. Bagi penulis, merupakan salah satu syarat dalam menyelesaikan program 

sarjana olahraga fakulas ilmu keolahragaan serta untuk menambah 

wawasan dan pengalaman penulis. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai pedoman dan dasar untuk mengkaji 

masalah yang sama dalam penelitian ini. 

c. Bagi pihak SDN 18 Sungai Tarab, sebagai bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan kemampuan motorik peserta didik. 

d. Bagi jurusan, sebagai bahan perbandingan dan bahan masukan untuk 

penelitian selanjutnya. 

e. Bagi mahasiswa, sebagai bahan masukan dan menambah wawasan daam 

ilmu keolahragaan. 

f. Bagi pembaca, sebagai salah satu menambah pengetahuan dan wawasan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


